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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis persepsi siswa terhadap implementasi
pembelajaran biologi berorientasi lingkungan di SMAN 7 Kerinci. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
dengan desain deskriptif-eksploratif untuk menggali secara mendalam pandangan, pengalaman, dan respons
siswa terhadap pembelajaran yang mengintegrasikan isu-isu lingkungan. Subjek penelitian terdiri atas siswa kelas
X yang dipilih melalui teknik purposive sampling berdasarkan keterlibatan aktif dalam pembelajaran biologi yang
berkaitan dengan lingkungan. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi, dan
dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model analisis interaktif Miles, Huberman, dan Saldafia yang
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa
memiliki persepsi positif terhadap pembelajaran biologi berorientasi lingkungan, terutama dalam meningkatkan
pemahaman konsep lingkungan, kesadaran ekologis, dan sikap peduli terhadap kelestarian lingkungan. Siswa juga
menunjukkan ketertarikan dan motivasi belajar yang lebih tinggi ketika materi biologi dikaitkan dengan
permasalahan lingkungan nyata di sekitar mereka. Meskipun demikian, masih ditemukan beberapa kendala seperti
keterbatasan sumber belajar dan fasilitas pendukung. Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa
pembelajaran biologi berorientasi lingkungan berpotensi menjadi pendekatan strategis dalam membentuk
pengetahuan, sikap, dan perilaku prolingkungan siswa serta mendukung penguatan pendidikan berkelanjutan di
sekolah.

Kata Kunci: Pembelajaran biologi; lingkungan; persepsi siswa

Abstract: This study aims to identify and analyze students' perceptions of the implementation of environmentally
oriented biology learning at SMAN 7 Kerinci. The study used a qualitative approach with a descriptive-exploratory
design to deeply explore students' views, experiences, and responses to learning that integrates environmental
issues. The research subjects consisted of 10th-grade students selected through purposive sampling technique
based on their active involvement in environmentally related biology learning. Data were collected through semi-
structured interviews, observation, and documentation, then analyzed using the interactive analysis model of Miles,
Huberman, and Saldafia which includes data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results
showed that students had positive perceptions of environmentally oriented biology learning, especially in improving
understanding of environmental concepts, ecological awareness, and caring attitudes towards environmental
sustainability. Students also showed higher interest and motivation in learning when biology material was linked to
real environmental problems around them. However, several obstacles were still encountered such as limited
learning resources and supporting facilities. Overall, this study concluded that environmentally oriented biology
learning has the potential to be a strategic approach in shaping students' knowledge, attitudes, and pro-
environmental behavior and supporting the strengthening of sustainable education in schools.
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PENDAHULUAN

Isu lingkungan telah berkembang menjadi permasalahan global dan nasional
yang bersifat kompleks serta saling berkaitan, sehingga menuntut penanganan yang
serius dan berkelanjutan (Hasan, 2023). Berbagai bentuk kerusakan lingkungan,
seperti deforestasi, perubahan iklim, pencemaran air dan udara, banjir, tanah longsor,
serta penurunan keanekaragaman hayati, telah memberikan dampak yang signifikan
terhadap stabilitas ekosistem, kesehatan manusia, dan keberlanjutan kehidupan
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sosial-ekonomi masyarakat (Rian, 2025). Di Indonesia, permasalahan tersebut
semakin mengkhawatirkan seiring dengan meningkatnya tekanan terhadap sumber
daya alam dan rendahnya kesadaran masyarakat dalam menjaga kelestarian
lingkungan (Jazuli, 2015). Kondisi ini menunjukkan bahwa penanganan isu lingkungan
tidak dapat dilakukan secara parsial, melainkan memerlukan pendekatan
berkelanjutan yang menekankan upaya pencegahan, pelestarian, dan penguatan
kesadaran ekologis secara sistematis dan berkelanjutan melalui berbagai sektor,
termasuk pendidikan (Diavano, 2022).

Rendahnya tingkat kesadaran dan kepedulian masyarakat terhadap isu
pelestarian lingkungan menunjukkan adanya kelemahan fundamental dalam proses
pembentukan nilai dan karakter ekologis (Yunansah & Herlambang, 2017). Kondisi ini
menegaskan bahwa penyelesaian permasalahan lingkungan tidak cukup hanya
mengandalkan pendekatan regulatif dan teknologi, tetapi memerlukan intervensi
pendidikan yang sistematis dan berkelanjutan (Karina et al., 2025). Pendidikan
berperan strategis dalam menanamkan pengetahuan, sikap, dan perilaku peduli
lingkungan melalui proses pembelajaran yang terencana (Rezkita & Wardani, 2010).
Dalam konteks pendidikan formal, pembelajaran biologi menempati posisi yang sangat
strategis sebagai sarana integrasi pendidikan lingkungan, karena secara substansial
mempelajari hubungan antarorganisme, dinamika ekosistem, serta interaksi antara
makhluk hidup dan lingkungannya (Rahmi et al., 2023). Melalui pembelajaran biologi
yang berorientasi lingkungan, peserta didik tidak hanya dibekali pemahaman
konseptual, tetapi juga diarahkan untuk mengembangkan kesadaran ekologis dan
tanggung jawab terhadap keberlanjutan lingkungan hidup.

Pembelajaran biologi berorientasi lingkungan merupakan pendekatan
pembelajaran yang mengintegrasikan konsep-konsep biologi dengan konteks
permasalahan lingkungan nyata yang ada di sekitar peserta didik (Adinata & Setiawan,
2024). Pendekatan ini dicirikan oleh pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar,
integrasi isu-isu ekologis dalam materi pembelajaran, serta keterlibatan aktif siswa
dalam proses pembelajaran yang kontekstual (Novianti et al., 2025). Melalui
pembelajaran biologi berorientasi lingkungan, siswa tidak hanya memperoleh
pemahaman konseptual yang lebih bermakna, tetapi juga mengembangkan sikap
peduli lingkungan, kemampuan berpikir kritis, serta keterampilan memecahkan
masalah yang mendukung upaya pelestarian dan keberlanjutan lingkungan hidup.

Beberapa penelitian terdahulu telah mengeksplorasi persepsi siswa terhadap
pembelajaran biologi, namun fokus dan konteksnya masih terbatas dan belum
sepenuhnya mengkaji aspek lingkungan hidup secara komprehensif. Penelitian oleh
(Zahra et al., 2023) menunjukkan bahwa persepsi siswa terhadap pembelajaran
biologi di SMA Negeri 1 Binjai cenderung kurang menguntungkan, dipengaruhi oleh
faktor internal dan eksternal seperti strategi pembelajaran dan motivasi belajar,
meskipun tidak terintegrasi dengan konteks lingkungan hidup secara khusus.
Penelitian lainnya menunjukkan bahwa persepsi siswa terhadap lingkungan belajar
beragam tergantung pada karakteristik strategi pembelajaran dan kondisi lingkungan
kelas tetapi belum diarahkan pada konteks pembelajaran biologi yang
mengintegrasikan isu lingkungan secara eksplisit (Intan et al., 2019). Dengan
demikian, masih terdapat kekosongan kajian empiris yang secara spesifik menelaah
persepsi siswa terhadap pembelajaran biologi berorientasi lingkungan, terutama
dalam konteks sekolah dengan karakteristik lingkungan lokal tertentu, sehingga
penelitian ini diperlukan untuk mengisi celah tersebut dan memperkaya pemahaman
konseptual dan kontekstual dalam implementasi pendidikan biologi berorientasi
lingkungan.
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Keterbaruan penelitian ini terletak pada pengkajian persepsi siswa terhadap
pembelajaran biologi berorientasi lingkungan yang dilaksanakan dalam konteks lokal
SMAN 7 Kerinci, sebuah wilayah yang memiliki karakteristik lingkungan alam yang
khas dan kaya akan potensi ekologis. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang
umumnya dilakukan pada konteks wilayah perkotaan atau tanpa mempertimbangkan
kekhasan lingkungan setempat, penelitian ini mengintegrasikan kondisi lingkungan
lokal sebagai bagian dari pengalaman belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis persepsi siswa terhadap pembelajaran biologi berorientasi lingkungan
yang mencakup aspek pemahaman lingkungan, sikap peduli terhadap lingkungan, dan
kecenderungan perilaku prolingkungan. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan
dapat memperkaya kajian pendidikan biologi terkait implementasi pembelajaran
berorientasi lingkungan, sedangkan secara praktis hasil penelitian ini dapat menjadi
bahan pertimbangan bagi guru dan sekolah dalam merancang pembelajaran biologi
yang kontekstual, bermakna, dan berkelanjutan.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Pendekatan yang
digunakan untuk menggambarkan sekaligus menganalisis fenomena, peristiwa,
termasuk sikap dan persepsi (Taulabi, 2017). Pendekatan ini dipilih karena
memungkinkan peneliti mengeksplorasi berbagai fenomena yang terjadi dalam
konteks alamiah (Creswell & Poth, 2018). Desain penelitian bersifat deskriptif-
eksploratif. Subjek penelitian terdiri atas 4 siswa kelas X yang dipilih melalui teknik
purposive sampling, teknik pemilihan sampel berdasarkan kriteria yang ditetapkan
yaitu siswa yang telah menerima materi bilogi yang berkaitan dengan isu lingkungan
serta terlibat aktif dalam proses pembelajaran (Asrulla et al., 2023). Teknik
pengumpulan data meliputi wawancara semi-terstruktur, observasi, dan dokumentasi
kegiatan seperti catatan, buku dan foto (Ardiansyah et al., 2023).

Penelitian dilaksanakan di SMAN 7 Kerinci, dimulai dari tahap observasi awal
hingga wawancara mendalam. Data dianalisis dengan menggunakan model analisis
interaktif yang dikembangkan oleh Miles, Huberman & Saldafia (2019) dan dapat
dilihat pada Gambar 1.

A

Gambar 1. Tahap analisis data (Miles & Huberman)
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Tahap pengumpulan data merupakan tahapan peneliti mengumpulkan
daseluruh data informasi dari siswa melalui hasil wawancara terkait persepsi
terhadap pembelajaran biologi berorientasi lingkungan. Data yang terkumpul
kemudian di reduksi dengan menghilangkan pernyataan yang bermakna sama dan
memilih data yang paling relevan. Kemudian pernyataan dianalisis dan
dikelompokkan berdasarkan tema-tema persepsi siswa, lalu disajikan secara
deskriptif untuk menarik kesimpulan mengenai bagaimana siswa memaknai
pembelajaran tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk
mengetahui persepsi siswa terhadap pembelajaran biologi berorientasi lingkungan di
SMA Negeri 7 Kerinci. Untuk mengetahui persepsi siswa terhadap pembelajaran ini,
peneliti melakukan wawancara mendalam dengan empat siswa jurusan IPA berusia
17 tahun. Hasil wawancara secara umum dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1. Hasil wawancara dengan Informan

Indikator Pertanyaan Pernyataan Informan
Pemahaman “Menurut kamu definisi “Menurut aku kak lingkungan itu semua yang
Tentang lingkungan itu apa?” ada disekitar kita seperti pohon, sungat,
Lingkungan udara, air, manusia, dewan dan lain-lain”(R)

“Lingkungan itu kan kak meliputi benda hidup
dan tak hidup yang ada di sekitar kita” (M)
“Lingkungan adalah tempat untuk makhluk
hidup tumbuh dan berkembang kak” (SA)
“Menurut saya lingkungan adalah tempat
hidup makhluk hidup kak heheh”(F)

Pentingnya “Bagaimana pendapat kamu “Ya sangat penting la kak, karena dengan
Menjaga tengan pentingnya menjaga menjaga lingkungan sudah pasti lingkungan
Lingkungan lingkungan?” tidak kotor kan kak” (R)

“Penting banget kak, hm kan kalo lingkungan
bersih membuat kita nyaman dan aman” (M)
“Menjaga lingkungan itu sangat penting kalo
kita ga menjaga kan berdampak
langsungpada kehidupan kita kak jadinya kita
rishi kalo lingkungannya kotor” (SA)

“Penting kak, biar kita bias tetap hidup sehat”

(F)
Materi Biologi Yang “Menurut kamu apa saja sih “Selama belajar ya kak materi yang berkaitan
Berkaitan Dengan materi biologi yang berkaitan dengan isu lingkungan itu ada ekosistem,
Lingkungan dengan lingkungan sekitar?” pencemaran lingkungan, dan perubahan

lingkungan kaka” (R)

“Menurut aku materi yang berkaitan yaitu
keanekaragaman hayati dan pencemaran
lingkungan kak” (M)

“Materinya yaitu ekologi dan biologi konservasi

kak” (SA)
“Ekosistem si kak menurut aku” (F)
Ketertarikan dan “Bagaiman perasaan kamu “Saya jadi lebih tertarik kak karena membuat
Motivasi Belajar saat belajar biologi yang saya lebih paham pentingnya menjaga
dikaitkan dengan lingkungan? lingkungan sekitar, jadi kita tidak
Apakah membuat lebih sembarangan mencemari lingkungan kak” (R)
tertarik atau sebaliknya?” “lya betul kak sangat tertarik sekali”(M)

“lya kak sangat membuat saya tertarik dan
mendorong saya untuk terus belajar tentang
lingkungan” (RA)
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Indikator Pertanyaan Pernyataan Informan
“Aku tertarik kak, jadi pas belajar tidak bosan
karena dikaitan dengan lingkungan yang ada
disekitar kita” (F)

Peran Guru dalam  “Apakah kamu merasakan “lya kak guru selalu memberikan dorongan
Pembelajaran bahwa guru biologi kamu untuk menjaga lingkungan di sekitar baik di
memberikan dorongan untuk  dalam kelas maupun di luar kelas” (R)
peduli terhadap lingkungan?”  “Kalo lagi belajar biologi iya kak guruku selalu

mengingatkan supaya kita tidak membuang
sampah sembarangan dan menjaga
kebersihan lingkungan agar terhidar dari
penyakit” (RA)

“lya kak sangat mendorong saya” (M)

“lya kak saya merasa terdorong untuk lebih
peduli terhadap lingkungan kak” (F)

Tantangan dan “Apa tantangan yang kamu “Saya tidak mengalami tantangan kak dan
Fasilitas yang hadapi dalam mengikuti untuk fasilitas disekolah kurang memadai” (R)
Tersedia pembelajaran ini serta “Tantangan yang saya rasakan yaitu
bagaimana fasilitas di sekolah  kurangnya sumber belajar dan sulitnya
sudah memadai?” memahami keterkaitan antara materi dengan

isu lingkungan kak” (M)

“Menurut saya tantangannya itu mengajak diri
sendiri dan masyarakat sekitar untuk tetap
menjaga lingkungan kak” (RA)

“Tantangan yang saya hadapi itu kak
penjelasan dari guru dengan bahasa yang
sulit dipahami” (F)

Berdasarkan hasil wawancara dan pemetaan data pada tabel, temuan penelitian
dapat dirangkum ke dalam beberapa simpulan utama sebagai berikut.

1. Seluruh informan memiliki pemahaman yang baik terhadap konsep lingkungan
sebagai suatu sistem yang tersusun atas komponen biotik dan abiotik yang saling
berinteraksi, serta mampu mengidentifikasi unsur-unsur lingkungan hidup secara
tepat.

2. Kesadaran siswa terhadap pentingnya menjaga kelestarian lingkungan tergolong
tinggi, yang tercermin dari pemahaman mengenai hubungan antara lingkungan
yang bersih dengan kenyamanan, kesehatan, dan keberlanjutan kehidupan.

3. Keempat informan mampu mengaitkan materi biologi dengan isu lingkungan,
meliputi ekosistem, pencemaran, keanekaragaman hayati, ekologi, dan biologi
konservasi, menunjukkan bahwa pembelajaran biologi berorientasi lingkungan
mudah dikenali dan dipahami oleh siswa.

4. Dari aspek afektif, pembelajaran biologi yang dikaitkan dengan isu lingkungan
terbukti meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa karena dianggap lebih
kontekstual, bermakna, dan relevan dengan kondisi nyata di lingkungan sekitar.

5. Guru berperan penting dalam membentuk sikap peduli lingkungan siswa melalui
pemberian penguatan dan pembiasaan perilaku hidup bersih, seperti menjaga
kebersihan lingkungan dan membuang sampah pada tempatnya.

6. Meskipun memberikan dampak positif terhadap aspek kognitif dan afektif siswa,
pelaksanaan pembelajaran biologi berorientasi lingkungan masih menghadapi
kendala berupa keterbatasan sumber belajar, penggunaan bahasa pembelajaran
yang belum sepenuhnya dipahami siswa, serta keterbatasan sarana dan prasarana
sekolah.

Pembelajaran biologi berorientasi lingkungan di SMAN 7 Kerinci memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap kesadaran siswa akan pentingnya menjaga dan
melestarikan lingkungan hidup. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa jurusan
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IPA, sebagian besar dari mereka memahami bahwa lingkungan mencakup seluruh
elemen hidup dan tak hidup yang berada di sekitar manusia. Pemahaman ini menjadi
dasar fundamental dalam menghubungkan pembelajaran biologi dengan isu-isu
lingkungan yang relevan (Supratman et al., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran biologi tidak sekadar berperan dalam mentransfer pengetahuan,
melainkan juga menjadi wahana penting dalam menumbuhkan kesadaran ekologis
peserta didik (Adinata & Setiawan, 2024). Hal ini menegaskan bahwa pembelajaran
biologi perlu mengintegrasikan nilai-nilai ekologis agar peserta didik tidak hanya
memahami konsep, tetapi juga mampu menerapkannya dalam tindakan nyata yang
mendukung keberlanjutan.

Kesadaran siswa tentang pentingnya menjaga lingkungan ditunjukkan melalui
jawaban- jawaban reflektif yang menggambarkan bahwa lingkungan yang bersih dan
sehat merupakan kebutuhan dasar bagi keberlangsungan kehidupan. Mereka
menegaskan bahwa menjaga lingkungan sangatlah penting agar terhindar dari
pencemaran yang dapat merugikan kesehatan manusia dan makhluk hidup lainnya.
Pemahaman ini tidak hanya terbentuk dari bacaan atau ceramah guru, tetapi juga
dari proses internalisasi nilai-nilai yang diperoleh melalui pembelajaran biologi yang
dikaitkan dengan isu-isu lingkungan. Integrasi kesadaran ekologis dalam dunia
pendidikan menjadi urgensi, mengingat kompleksitas permasalahan lingkungan
global yang kian meningkat dan menuntut peran aktif seluruh lapisan masyarakat,
termasuk peserta didik (Mahrus, 2024).

Materi biologi yang paling sering dikaitkan oleh siswa dengan isu-isu lingkungan
adalah ekosistem, keanekaragaman hayati, pencemaran lingkungan, dan perubahan
iklim. Hal ini menunjukkan bahwa siswa mampu mengidentifikasi topik- topik biologi
yang memiliki kedekatan langsung dengan kondisi lingkungan sekitar mereka. Dalam
hal ini, guru biologi dinilai berperan aktif dalam mengaitkan materi ajar dengan isu-
isu nyata di sekitar sekolah, seperti pencemaran sungai, sampah plastik, serta
pentingnya menjaga ruang terbuka hijau. Pembelajaran yang berorientasi pada isu-
isu lingkungan sejalan dengan prinsip pedagogi kritis, karena mendorong peserta
didik untuk memahami realitas sosial dan ekologis secara reflektif serta
menjadikannya bagian integral dari proses pendidikan (Sulwana & Harahap, 2025).

Ketertarikan siswa terhadap pembelajaran biologi meningkat secara signifikan
ketika materi dikaitkan dengan isu lingkungan (Rozikin & Sanjaya, 2025). Hal ini
karena siswa merasa bahwa mereka belajar sesuatu yang nyata dan memiliki
dampak langsung terhadap kehidupan mereka. Beberapa siswa menyatakan bahwa
mereka menjadi lebih peduli terhadap lingkungan setelah memahami berbagai
dampak negatif dari pencemaran dan kerusakan lingkungan. Misalnya, mereka mulai
memilah sampah berdasarkan jenisnya, mengurangi penggunaan plastik sekali
pakai, serta tidak membuang sampah di sungai. Pembelajaran yang membentuk
sikap seperti ini mencerminkan keberhasilan guru dalam mentransformasikan
pengetahuan menjadi tindakan nyata yang berorientasi pada pelestarian. Taib &
Masri (2020) menegaskan bahwa pembelajaran yang dikontekstualisasikan dengan
kehidupan peserta didik mampu memperkuat proses internalisasi nilai dan
memberikan pengaruh nyata terhadap perubahan perilaku.

Pembelajaran biologi berorientasi lingkungan tidak hanya membentuk
kesadaran individual, tetapi juga menumbuhkan tanggung jawab kolektif dalam
menjaga lingkungan sekitar. Siswa merasa bahwa mereka memiliki peran dalam
menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan, baik di sekolah maupun di rumabh.
Beberapa siswa bahkan menyebutkan bahwa mereka mencoba mengajak anggota
keluarga atau teman-teman mereka untuk turut serta dalam menjaga lingkungan.
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Proses ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang baik mampu menular dan
memberi efek domino yang positif dalam kehidupan sosial siswa. Dalam konteks ini,
pembelajaran biologi tidak hanya mentransfer pengetahuan, tetapi juga membentuk
karakter dan sikap ekologis yang kuat (Bilgis et al., 2024).

Guru biologi dinilai memiliki peran penting dalam mendorong siswa untuk lebih
peduli terhadap lingkungan (Meika & Putra, 2021). Siswa merasakan adanya
dorongan yang kuat dari guru, baik melalui penyampaian materi yang relevan
maupun dalam sikap dan tindakan guru sehari-hari. Guru yang konsisten
mengingatkan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan, memberikan contoh
perilaku ramah lingkungan, serta melibatkan siswa dalam kegiatan lingkungan
menjadi sosok inspiratif yang mampu membentuk nilai nilai positif pada siswa.
Pendekatan pembelajaran yang bersifat humanistik dan reflektif ini terbukti efektif
dalam membentuk karakter siswa yang peduli dan bertanggung jawab terhadap
lingkungannya (Zamzami & Putri, 2024). Keberhasilan pembelajaran lingkungan
sangat ditentukan oleh kapasitas guru sebagai fasilitator sekaligus teladan (Saleh et
al., 2024).

Meskipun demikian, tidak semua siswa merasa pembelajaran berjalan tanpa
hambatan. Beberapa dari mereka menyebutkan bahwa tantangan terbesar dalam
memahami materi biologi yang berorientasi lingkungan adalah sulitnya mengaitkan
konsep konsep ilmiah dengan fenomena lingkungan di sekitar mereka. Selain itu,
beberapa siswa mengalami kesulitan dalam memahami istilah-istilah biologis yang
digunakan guru karena disampaikan dengan bahasa yang terlalu teknis. Hal ini
menunjukkan perlunya pengembangan metode pengajaran yang lebih komunikatif
dan kontekstual agar materi dapat lebih mudah dipahami oleh semua siswa tanpa
mengurangi kedalaman ilmiahnya. (Festiyed et al., 2022) juga menjelaskan bahwa
pemahaman siswa terhadap konsep biologi akan meningkat jika guru mampu
menggunakan pendekatan yang fleksibel dan disesuaikan dengan konteks lokal.

Fasilitas dan sumber daya yang tersedia di sekolah juga menjadi faktor penting
dalam menunjang keberhasilan pembelajaran biologi berorientasi lingkungan. Siswa
menyebutkan bahwa keberadaan laboratorium biologi, ruang terbuka hijau, kebun
sekolah, serta akses ke sumber digital seperti internet dan video pembelajaran
sangat membantu mereka dalam memahami konsep-konsep biologi secara lebih
konkret. Namun, beberapa siswa juga menyampaikan bahwa fasilitas tersebut belum
sepenuhnya merata, dan ada kalanya pembelajaran terganggu karena keterbatasan
alat dan bahan ajar yang tersedia. Oleh karena itu, diperlukan perhatian lebih dari
pihak sekolah dalam menyediakan fasilitas yang mendukung pembelajaran
kontekstual dan berbasis pengalaman (Saleh et al., 2024) Dukungan sarana
prasarana merupakan komponen esensial dalam mewujudkan pembelajaran
lingkungan yang efektif dan menyeluruh.

Sebagian besar siswa menyarankan agar pembelajaran biologi dikembangkan
melalui kegiatan di luar kelas seperti kunjungan lapangan, studi kasus lingkungan
lokal, dan proyek tindakan nyata. Dengan melibatkan siswa dalam kegiatan seperti
membersihkan lingkungan sekolah, menanam pohon, atau mendaur ulang sampah,
mereka akan mendapatkan pengalaman langsung yang dapat memperkuat
pemahaman konsep serta menumbuhkan rasa memiliki terhadap lingkungan.

Pembelajaran berbasis proyek seperti ini memungkinkan siswa tidak hanya
menjadi objek pembelajaran, tetapi juga subjek aktif yang mampu merancang,
melaksanakan dan mengevaluasi solusi terhadap permasalahan lingkungan
(Umbunan et al., 2025). Pembelajaran berbasis aksi nyata efektif menumbuhkan
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kepedulian siswa terhadap permasalahan ekologis karena melibatkan mereka secara
llangsung dalam memahami dan menginternalisasi nilai-nilai lingkungan.

Salah satu strategi pembelajaran yang dinilai efektif oleh siswa dalam
menumbuhkan kepedulian terhadap lingkungan adalah pembelajaran berbasis
pengalaman experiential learning (Virskya et al., 2025). Siswa merasakan bahwa
ketika mereka dilibatkan langsung dalam aktivitas yang berkaitan dengan pelestarian
lingkungan, mereka tidak hanya memahami teori tetapi juga merasakan secara
emosional pentingnya menjaga ekosistem. Kegiatan seperti praktik pengamatan
ekosistem, pembuatan kompos, dan simulasi pencemaran lingkungan menjadi
bentuk konkret pembelajaran yang sangat membekas dalam ingatan mereka.
Pengalaman nyata ini tidak hanya memperkuat aspek kognitif, tetapi juga membentuk
sikap dan keterampilan yang relevan dengan kebutuhan kehidupan masa Kini.
(Amaliah & Marut, 2022) mempertegas bahwa pembelajaran berbasis pengalaman
memfasilitasi keterlibatan afektif siswa dan menciptakan makna belajar yang tahan
lama.

Para siswa juga menyoroti pentingnya penggunaan teknologi dalam
pembelajaran biologi. Menurut mereka, penggunaan video edukatif, presentasi
digital, dan aplikasi interaktif mampu membantu mereka memahami konsep-konsep
lingkungan secara lebih visual dan menarik. Di tengah era digital, pembelajaran yang
memanfaatkan media teknologi dianggap lebih adaptif terhadap gaya belajar
generasi saat ini. Pemanfaatan teknologi ini juga dapat menjembatani keterbatasan
fasilitas fisik yang mungkin ada di sekolah, serta memperluas wawasan siswa
terhadap isu-isu lingkungan global yang tidak bisa dijangkau melalui pengamatan.
Teknologi digital dapat menjadi alat pedagogis yang sangat strategis dalam
mentransformasikan pembelajaran sains menjadi lebih aplikatif dan komunikatif
(Said, 2023).

Peran guru kembali ditegaskan sebagai faktor kunci dalam keberhasilan
pembelajaran biologi berorientasi lingkungan. Siswa menyatakan bahwa ketika guru
mampu menyampaikan materi dengan bahasa yang mudah dipahami, memberikan
contoh konkret dari lingkungan sekitar, serta menunjukkan kepedulian pribadi
terhadap isu lingkungan, mereka merasa lebih termotivasi untuk mengikuti
pembelajaran. Guru yang mampu menjadi role model dalam hal sikap dan perilaku
lingkungan akan meninggalkan kesan mendalam bagi siswa. Dengan demikian,
kompetensi pedagogis guru tidak hanya mencakup kemampuan akademik, tetapi
juga keterampilan dalam membangun hubungan emosional dan keteladanan
(Setyaningrum et al., 2025). Guru yang memiliki integritas ekologis mampu menjadi
agen perubahan bagi peserta didik dalam konteks pendidikan keberlanjutan.

Dari sisi psikososial, siswa laki-laki maupun perempuan menunjukkan respons
yang serupa dalam hal kepedulian terhadap lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran biologi berorientasi lingkungan mampu menyentuh kesadaran ekologis
lintas gender. Semua siswa merasa bahwa mereka memiliki peran yang sama dalam
menjaga lingkungan dan bahwa tidak ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan
dalam hal tanggung jawab ekologis. Ini menjadi indikator bahwa nilai-nilai kesetaraan
dan keberlanjutan telah mulai tertanam dalam pikiran generasi muda melalui jalur
pendidikan. Integrasi nilai-nilai keberlanjutan dalam pembelajaran mampu
membentuk persepsi kesetaraan dalam tanggung jawab terhadap lingkungan
(Suhartini et al., 2025).

Sebagian siswa juga mengungkapkan bahwa mereka tidak merasakan
tantangan yang berarti dalam mengikuti pembelajaran ini karena mereka merasa
senang dan terlibat secara aktif. Kondisi psikologis yang positif ini menjadi faktor
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pendukung penting dalam keberhasilan proses pembelajaran. Siswa yang merasa
nyaman dan termotivasi cenderung lebih mudah memahami materi dan lebih terbuka
dalam mengekspresikan pendapat serta bertanya kepada guru. Oleh karena itu,
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan, interaktif, dan partisipatif
menjadi hal yang sangat penting untuk terus dikembangkan (Rozikin & Sanjaya,
2025). Motivasi intrinsik peserta didik menjadi salah satu indikator utama
keberhasilan pembelajaran berbasis lingkungan.

Dalam pandangan siswa, pengembangan pembelajaran biologi yang lebih
efektif di masa depan harus melibatkan integrasi berbagai pendekatan, seperti
proyek sosial, pembelajaran berbasis masalah, dan pendekatan tematik yang lintas
mata pelajaran. Dengan cara ini, pembelajaran biologi tidak hanya menjadi tanggung
jawab guru biologi saja, melainkan menjadi bagian dari ekosistem pendidikan
sekolah secara keseluruhan. Kolaborasi antar guru dalam merancang kegiatan
tematik yang relevan dengan isu lingkungan, misalnya dalam bentuk lomba
kebersihan antar kelas atau proyek pengelolaan sampah, dianggap mampu
memperkuat nilai- nilai ekologis dalam budaya sekolah. Pembelajaran lintas disiplin
dengan tema keberlanjutan memberikan ruang kolaboratif yang kuat antara peserta
didik dan guru (Jauhari et al., 2025).

Melalui wawancara yang mendalam ini, tergambar bahwa persepsi siswa
terhadap pembelajaran biologi berorientasi lingkungan sangatlah positif. Mereka
mengapresiasi metode pengajaran yang melibatkan realitas lingkungan sekitar,
merasa bahwa pembelajaran menjadi lebih hidup, dan mengalami perubahan dalam
cara pandang maupun tindakan terhadap lingkungan. Keberhasilan ini tentu tidak
lepas dari sinergi antara guru, kurikulum, fasilitas sekolah, serta semangat siswa itu
sendiri dalam belajar. Pembelajaran seperti ini menjadi cerminan dari tujuan
pendidikan yang tidak hanya mencetak lulusan yang cerdas secara akademik, tetapi
juga memiliki kepedulian sosial dan ekologis yang tinggi. Persepsi positif siswa
terhadap pembelajaran lingkungan berperan penting dalam pembentukan literasi
ekologi jangka panjang.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa (1) siswa memiliki
persepsi yang sangat positif terhadap pembelajaran biologi berorientasi lingkungan di
SMA Negeri 7 Kerinci, yang tercermin dari pemahaman lingkungan sebagai sistem
yang saling terkait antara komponen biotik dan abiotik; (2) siswa menunjukkan
kesadaran yang tinggi terhadap pentingnya menjaga kelestarian lingkungan serta
mampu mengaitkan materi biologi dengan isu lingkungan nyata di sekitarnya; (3)
pembelajaran biologi berorientasi lingkungan meningkatkan ketertarikan, motivasi,
dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran; (4) pembelajaran tersebut
mendorong terbentuknya perilaku peduli dan bertanggung jawab terhadap lingkungan,
seperti pengelolaan sampah dan partisipasi dalam kegiatan lingkungan; (5) guru
berperan penting sebagai fasilitator dan teladan dalam menanamkan nilai-nilai
kepedulian lingkungan, dengan dukungan fasilitas sekolah yang memadai; dan (6)
meskipun masih terdapat kendala berupa keterbatasan sumber belajar dan
kompleksitas bahasa materi, integrasi pendidikan lingkungan dalam pembelajaran
biologi terbukti berkontribusi positif dalam membangun pengetahuan, sikap, dan
perilaku ekologis siswa serta menumbuhkan literasi ekologi dan kesadaran
berkelanjutan.
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Penulis menyarankan agar pembelajaran biologi berorientasi lingkungan lebih
banyak menggunakan metode kontekstual dan berbasis pengalaman, seperti proyek
lingkungan dan kunjungan lapangan. Guru perlu menjadi teladan dan fasilitator yang
mengaitkan materi dengan isu nyata serta menyampaikan dengan bahasa yang
mudah dipahami. Sekolah juga disarankan meningkatkan fasilitas pendukung dan
memanfaatkan teknologi edukatif untuk memperkaya pengalaman belajar siswa.
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